Menyambut bulan kemerdekaan

Bila kita tak punya diplomat ulung kayak Syahrir, Amir Syarifudin dan Moch Hatta , mungkin
Indonesia sekarang masih kayak Palestina...belum mendapat pengakuan dari PBB sebagai negara
berdaulat.

Syahrir dalam Perundingan Linggarjati berhasil mengecoh Belanda hingga Belanda mengakui Rl
proklamasi de facto ada dan bukan negara bikinan Jepang.

Syahrir demi mendapat pengakuan de facto dari Belanda, menyetujui usul Belanda bahwa Indonesia
merdeka dalam bentuk RIS.

Akibatnya Syahrir dapat mosi tak percaya dan lengser dari.kursi Perdana Menteri.

Setelah Belanda sadar dikecoh Syahrir, kemudian Belanda melancarkan serangan ke wilayah Rl pada
bulan Juli 1947 yg kita sebut Agresi .

Atas desakan Amerika, diadakan Perundingan dikapap USS Renville milik Amerika.

Dalam perundingan Renville, PM Amir Syarifufin pengganti Syahrir juga mengecoh Belanda, yang
semula menolak campur tangan PBB karena sengketa dng RI dianggap.urusan dalam negeri Belanda.

Amir Syarifudin demi bisa melibatkan PBB rela menyetujui penarikan pejuang Rl dari kantong
kantong gerilya yang ada diwilayah kekuasaan Belanda.

Akibatnya Amir dilengserkan dari kursi Perdana Menteri dan karena sakit hati, ia bergabung dng
Muso mendirikan Negara Soviet Indonesia di Madiun.pada 19 Sept 1948.

PBB kemudian membentuk komisi jasa baik KTN (.Komisi Tiga Negara).

Namun Belanda setelah sadar dikecoh oleh Amir Syarifudin kemudian melaksanakan serbuan ke ibu
kota Rl Jogjakarta utk menghapus Rl Proklamasi. Sukarno Hatta, Syahrir dan KH Agus Salim
diasingkan ke Sumatera n

Bangka.

DK PBB lalu.mengecap Belanda sebagai agressor dan Anerika mendesak Belanda menyelenggarakan
KMB.

Dalam KMB, Moch Hatta lagi lagi mengecoh Belanda

la setuju usulan Belanda bahwa RIS yg akan nenjadi negara merdeka berdaulat harus menanggung
hutang Belanda kepada negara ke tiga selama Perang Kemerdekaan Indonesia.

Seperti Stahrir dan Amir, Hatta pun dikecam sebab merugikan Indonesia

Namun para pengecam tidak tahu tipu muslihat Hatta yg pura pura menerima kemerdekaan RIS
dengan segala kewajiban RIS...ternyata RIS hanya diberi umur 8 bulan kurang 10 hari...karena pada
17/8/50 RIS diubah menjadi NKRI hingga kini.

Walaupun sadar telah terkecoh oleh Hatta, Belanda tak bisa lagi mengagresi Indinesia...hanya
sebatas menggerakkan APRA pimpinan Westerling...namun dapat ditumpas.

Jadi 3 diplomat ulung tsb punya peranan mempercepat Rl proklamasi mendapat pengakuan de
jure..menjadi negara merdeka berdaulat penuh.



Andaikan menuruti kenauan Tan Malaka, Kartisuwiryo atau Jendral Sudirman yang gak mau
berunding dengan Belanda , kemungkinan Indonesia merdeka penuh butuh waktu puluhan
tahun...bahkan bisa seperti Palestina yg sejak 1949 sampai sekarang belum diakui oleh PBB berdasar
pasal 9 Piagam PBB tentang dekolonisasi bekas wilayah jajahan.



